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PENGARUH SUMBER ANTIOKSIDAN TERHADAP KEJADIAN 

BROWNING DAN PERTUMBUHAN KALUS BAWANG PUTIH (Allium 

sativum L.) SECARA in vitro 

THE EFFECT OF ANTIOXIDANT SOURCES ON THE OCCURENCE OF 

BROWNING AND GROWTH OF GARLIC CALLUS (Allium sativum L.)      

IN VITRO 

Ainur Rohmah, Makhziah, Nova Triani 

ABSTRAK 

Induksi kalus merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi 

bawang putih, tetapi permasalahan yang sering terjadi adalah terjadinya browning 

yang dapat menghambat pertumbuhan kalus. Permasalahan ini dapat diatasi dengan 

pemberian sumber antioksidan dengan konsentrasi yang tepat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui interaksi antara sumber dan konsentrasi antioksidan 

terhadap kejadian browning dan pertumbuhan kalus bawang putih. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian UPN “Veteran” 

Jawa Timur pada bulan Oktober 2025 hingga Januari 2026. Penelitian ini 

merupakan percobaan faktorial yang disusun berdasarkan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah sumber antioksidan yang 

terdiri dari 3 taraf, yaitu asam askorbat (A1), PVP (A2), dan arang aktif (A3). Faktor 

kedua adalah konsentrasi sumber antioksidan yang terdiri dari 2 taraf, yaitu 0,5 g/L 

(K1) dan 1,5 g/L (K2). Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi yang 

nyata antara sumber dan konsentrasi antioksidan terhadap parameter waktu muncul 

browning dan persentase browning. Pemberian PVP pada berbagai taraf 

konsentrasi memberikan kecenderungan persentase browning yang lebih kecil 

dibanding dengan pemberian asam askorbat dan arang aktif.    

Kata kunci : Browning, induksi kalus, asam askorbat, PVP, arang aktif 

ABSTRACT 

Callus induction is one method used to increase garlic production, but a common 

problem is browning, which can inhibit callus growth. This problem can be solved 

by providing antioxidant sources at the appropriate concentrations. This study 

aimed to determine the interaction between the source and concentration of 

antioxidants on the incidence of browning and garlic callus growth. The study was 

conducted at the Biotechnology Laboratory of the Faculty of Agriculture, UPN 

“Veteran” Jawa Timur, from October 2025 to January 2026. This Study employed 

a factorial experiment based on Completely Randomized Design (CRD) with two 

factors. The first factor was the antioxidant source, consisting of 3 levels, namely 

ascorbic acid (A1), PVP (A2), and activated charcoal (A3). The second factor was 

the concentration of the antioxidant source, consisting 2 levels, namely 0,5 g/L (K1) 

and 1,5 g/L (K2). The results showed no significant interaction between the source 

and concentration of antioxidants on the parameters of time to onsent browning 

and percentage of browning. The addition of PVP at various concentration levels 

tended to result in a lower percentage of browning compared to the addition of 

ascorbic acid and activated charcoal. 

Keywords: Browning, Callus Induction, Ascorbic Acid, PVP, Activated Charcoal. 
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